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ABSTRACT

InvasionRusiatoUkraina,Thisresultedinhumanrightsviolationsforthevictimsofthe

conflict.Theseincludemurderbombingbyuseclustermunitions.Suchactsareprohibited

andsubjecttotheGenevaConvention1949andAnnexesIandIIoftheAdditionalProtocol

1977.1)How humanitarianlaw regulatesinvasion(war)?2)Whatisthelegalanalysisof

RussianinvasiontoUkrainein2022accordingtointernastionalhumanitarianlaw?from this

factTheauthorsconductedthestudyusingnormativesearchmethods.Datasourcesare

usedasprimaryandsecondarydatasourcesThedataobtainedareanalyzedqualitatively.
KataKunci:Invasion,War,InternationalHumanitrarianLaw

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Konflik selalu terjadi baik

dalam skala kecilmaupun dalam

skalabesar.Banyakhalyangdapat

menyebabkan terjadinya konflik,

namun konflik sering terjadi

dikarenakan adanya perbedaan

kepentingan, dan bisa juga

disebabkan oleh keinginan untuk

menguasaiatau memperluas suatu

wilayah.Seringkalisuatukonflikyang

berkaitandenganpenguasaansuatu

wilayah berujung pada tindakan-

tindakan agresi ataupun aneksasi

yang dilakukan oleh satu pihak

terhadappihaklain.

Pada24Februari2022,Rusia

melakukan invasiterhadap Ukraina.

Invasi ini dijalankan berdasarkan

perintahPresidenRusiaVladimirPutin

melaluipidatonya.Dalam pidatonya

Presiden Rusia, Putin mengakui

kemerdekaanduawilayahdiUkraina

yangmerekapro-Rusia,yaituwilayah

Donetsk dan Luhansk. Selain itu,

VladmirPutin juga menandatangani

pengakuankemerdekaanDonetskdan

Luhansksebagaisebuahnegarayang

merdeka.

Perang inimemakan banyak

sekalikorban,mulaidarikalangan

militer milik Rusia, militer milik

Ukraina,bahkan warga sipil.NATO

memperkirakansekitar7,000hingga

15,000tentaraRusiatelahtewas,dan

menurut Presiden Ukraina yaitu

Zelenskiy ada sekitar1,300 prajurit

Ukraina yang tewas selama dua

minggu sejak perang dimulai,dan

ribuan orang-orang sipil termasuk

anak-anakturutmenjadikorbandari

perang ini.1 Rusia menjalankan

serangan militer ini mengabaikan

berbagai ancaman sanksi

internasional dan kecaman dari

negara-negara lain karena dianggap

telah membuat keamanan global

beradadalam ancaman.

1
NebiQenadanCaraAnna,‘NAT0:7,000to15,000

Russian troops dead in Ukraine’

https://apnews.com/article/russia-ukraine-zelenskyy-kyiv-

europe-natoe35e54b 40359e 52f3ffd4911577b669a

diaksespada8Juni2022
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InvasimiliterRusiamelanggar

beberapa ketentuan hukum

internasionalyaituKonvensiJenewa

1949,KonvensiDenHaag1907,dan

Protokoltambahan 1 tahun 1977.

KonvensiJenewa1949,KonvensiDen

Haag 1907,ProtokolTambahan 1

tahun1977mengatursoalbagaimana

tentaradanwargasipildiperlakukan

dalam perang,serta mengatur hal

yang diperbolehkan dan tidak

diperbolehkan dalam invasi atau

perangsecarainternasional.Konvensi

inimelindungisemuakorbanperang,

terlukaatauketikasudahmenyerah.

Semua pihak yang terlibat dalam

konflik bersenjata, baik negara

maupun organisasi diluar negara

semuaterikatdengankonvensiini.

Dengan demikian, konflik

besenjata atau invasimiliter yang

dilakukan suatu negara terhadap

negara lain harus patuh terhadap

konvensiJenewa1949.Invasimiliter

RusiakeUkrainamerupakankonflik

bersenjata internasional sehingga

ketentuan konvensi Jenewa 1949

perlu diberlakukan dalam menjaga

dan melindungi setiap individu

maupun kelompok dalam wilayah

konflik tersebut. Oleh sebab itu

penulis ingin mengangkat

permasalahan ini sebagai objek

penelitian dengan judul “Kajian

Yuridis Invasi Rusia Ke Ukraina

Tahun 2022 DiTinjau DariHukum

HumaniterInternasional”

METODEPENELITIAN

1.JenisPenelitian

Dalam penelitian ini

menggunakanjenispenelitianhukum

normatif.Penelitian hukum normatif

ataupenelitiankepustakaaniniadalah

penelitian yang mengkaji studi

dokumen yang menggunakan

berbagai data sekunder seperti

peraturan perundang-undangan,

keputusan pengadilan,teorihukum,

dan dapatberupa opiniilmiah dan

pendapatparasarjana.

2.Sumberdata

KonvensiJenewa1949tentang

perlindunganorangorangsipildalam

waktu perang.ProtokolTambahan I

1977 tentang perlindungan korban

konflik bersenjata internasionaldan

noninternasional.

3.TeknikPengumpulanData

StudiDokumen

4.AnalisaData

Metodeyangdigunakanpenulisuntuk

menganalisis data adalah analisis

kualitatif. Metode analisis data

kualitatifadalahmetodepengolahan

datasecaramendalam dengandata

darihasilpengamatan,dan literatur

bukanberdasarkanangka-angka.

HASILDANPEMBAHASAN

1.WujudPeraturanInvasi/PerangMenurut

Hukum HumaniterInternasional

Ketentuanyangberlakuuntuk

konflik bersenjata bersifat

internasional berlaku semua

ketentuan hukum humaniter.

Sementara untuk wars of national

liberation bersifatnon internasional

berlaku ketentuan yang terbatas.

PadakonvensiDenHaagtahun1899

dan 1907 mengatur penggunaan

senjatadancaraberperangdidarat.

Beberapaketentuanhukum hunianiter

yangpentingdalam AnnexKonvensi

Den Haag IV 1907. Selanjutnya

ketentuanhukum humaniteriniterus
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diperluasdandisempurnakanmelalui

Konvensi Jenewa 1949 terhadap

korban perang. Para pihak yang

menjadikorbanparangadalahprajurit,

milisi,anggotakesehatan,rohaniawan

dan rakyat yang lemah. Konvensi

Jenewa 1949 mengatur upaya

perlindungan korban perang atau

dikenal sebagai Konvensi-konvensi

Palang Merah Internasional yang

meliputiernpatkonvensi.

Konvensi Jenewa 1949 ini

dalam perkembangannya

disempurnakan lagi dengan suatu

protokolsebagaihasildariKonverensi

DiplomatikInternasionaltahun 1977

yang diselenggarakan di Jenewa,

Swiss atas prakarsa pihak Palang

Merah Internasional. Protokol

tersebut dikenal dengan sebutan

Protokol. Tambahan Konvensi

Jenewa1949(ProtocolsAdditionalto

theGenevaConventionof12August

1949)yangterdiridariduaprotokol,

yaitu Protokol I mengatur konflik

bersenjatayangbersifatinternasional,

dan Protokol II mengatur konflik

bersenjata yang tidak bersifat

internasional.

Selainkeduaprotokoldiatas,

ketentuan lain mengenai hukum

humaniteradalahkonvensimengenai

perlindungan benda-benda

kebudayaan atau dikenal dengan

Konvensi Den Haag 1954 dan

KonvensiJenewa 1980 menyangkut

pada larangan dan pembatasan

Penggunaan senjata konvensional

tertentu.Perlindungandarikerusakan

dan larangan penggunaan senjata

dimaksudkan agar supaya akibat

perang tidak menimbulkan korban

yang banyak dan sia-sia oleh para

pihakyangbersengketa.Pengaturan

konflikbersenjatadanperangabadke

21 iniharus dipatuhioleh setiap

negaramengingatakibatperangjauh

lebihbesardibandingkandariPerang

DuniaPertamadanKedua.

2.Analisis Yuridis Pelanggaran Dalam

Invasi/PerangRusiakeUkrainaMenurut

Hukum HumaniterInternasional

Perangtetapsajaakanmenimbulkan

korban jiwa dan banyak dampak

lainnya yang ditimbulkan.

Berdasarkaninformasidandatayang

didapatkan, perang Rusia-Ukraina

ditemukan beberapa pelanggaran

perangdiantaranya:

a. Pembunuhan terhadap warga

sipil

Warga sipil dalam hukum

humaniterintemasionalmerupakan

objek yang tidak termasuk dalam

sasaranperang.Wargasipilberhak

atas perlindungan dan tidak boleh

diserang. Berdasarkan hukum

humaniter membedakan status

merekayangterlibatdalam perang

yaitu kombatan dan civilian.Para

wargasipilberstatussebagaicivilian

dimanamerekaharusdilindungidan

berhakmendapatkanperlindungan.

Didalam Konvensi Jenewa

1949 mereka yang mendapatkan

perlindungan dalam peristiwa

perang/ konflik bersenjata salah

satunya adalah orang sipil/warga

sipil.Berdasarkanlaporaninidapat

dikatakan bahwa perang Rusia-

Ukraina. Rusia telah melakukan

penyerangan terhadap penduduk

sipil yang seharusnya dilindungi

bukan diserang. Pasukan militer

Rusiamembunuh4.266wargasipil

Ukraina.
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Berdasarkan laporan

investigasi yang dilakukan oleh

Amnesty InternasionalRusia telah

melakukan penyerangan yang

mengakibatkantewasnyapenduduk

sipil.Namun pihak Rusia menolak

telah melakukan tindakan tersebut.

Menurutsaksimata yang berhasil

melarikandirimerekamelihatmayat

orang-orangyangterbunuhdijalanan.

Tewasnya masyarakatsipilterjadi

karenapembomanolehpesawatdan

penembakan.

b. Penggunaanmunisitandan

Bom tandan dilarang

digunakandalam peperangankarena

daya rusaknya yang tergolong

biadab. Karena,ketika dijatuhkan

daripesawat,sebelum menyentuh

tanah bom tandan akan memecah

menjadibom-bom kecildan baru

meledak. Peneliti Amnesty

mengatakan mereka

mendokumentasikantujuhserangan

diberbagaiwilayahKharkiv.Dalam

penelusuranitu,merekamenemukan

siripdanpeletmunisitandan9N210

atau9N235.

KESIMPULANDANSARAN

A.Kesimpulan

1. Kejahatan perang meliputi semua

pelanggaranyangtelahditentukanoleh

hukum humaniter internasional.

Pelanggaran-pelanggarantersebutdiatur

dalam Konvensi Den Haag 1907,

Konvensi jenewa 1949 dan Protokol

tambahan I-II1977.Hukum humaniter

padahakikatnyatidakmelarangperang,

tetapi mengatur perang yang

berperikemanusiaan dan memberikan

sanksi-sanksi bagi para pihak yang

melanggar aturan perang (penjahat

perang)sebagaimana yang telah diatur

dalam Konvensi Den Haag 1907,

Konvensi jenewa 1949 dan Protokol

tambahanI-II1977.Disampingituhukum

humaniterjuga mengaturtentang alat

dan cara berperang, serta mengatur

tentangperlindungankorbanperang.

2. Dalam tindakaninvasiyangdilakukan

oleh militer Rusia ke Ukraina

ditemukan telah terjadi berbagai

pelanggaran. Pelanggaran yang

dilakukan berupa pembunuhan

terhadap penduduk sipil, dan

penggunaanmunisitandan.Tindakan

inimerupakan bentuk pelanggaran

yangdiaturdalam KonvensiJenewa

1949sertaProtokolTambahanIdanII

1977.

B.Saran

1.Suatu peristiwa konflik diharapkan

dapatdiseleseikan atau dicarijalan

keluardengancaradamaitanpaharus

menggunakancarakekerasanhingga

sampaimenggunakansenjata.Karena

penyelesaiian konflik dengan cara

kekerasan tetap saja akan

menimbulkan korban jiwa dan

kerusakanyangmerugikan.Pemerintah

diharapkan dapatmembentuk otoritas

atauLembagaperlindungandatapribadi

diIndonesia.

2.InvasiyangdilakukanRusiaterhadap

Ukrainatelahmenimbulkanberbagai

pelanggaran,sepertiadanya dugaan

pelanggaranhakasasimanusiadan

pencideraan kedaulatan negara

Ukraina oleh negara Rusia.

DiharapkanRusiadapatbertanggung

jawab penuh atas tindakan yang

dilakukandalam invasikeUkraina.
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